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1.1 Latar Belakang Penelitian

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat diartikan sebagai ilmu
dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien dalam penggunaan kemampuan manusia agar dapat mencapai tujuan di
setiap perusahaan (Mathis & Jackson, 2011). Sumber daya manusia sangat
penting sebagai keunggulan organisasi dan bertindak sebagai faktor utama untuk
mencapai tujuan organisasi (Haghighi, 2005; Muda, Rafiki, & Harahap, 2014).
Organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang bisa bekerja secara efisien
dan efektif bagi organisasi yang mampu mengambil alih pengelolaan karyawan
dengan baik (Sumiyati, Masharyono, Purnama, Pratama, 2016:649). Sasaran
utama pengelolaan sumber daya manusia adalah meningkatkan kinerja karyawan.
Dengan kata lain, manajemen sumber daya manusia diharapkan bisa
menghasilkan karyawan dengan memiliki kinerja yang tinggi (Siramiati Ni
Wayan; Surachman, 2016).

Kinerja karyawan masih menjadi perhatian, karena kinerja merupakan inti
dari permasalahan di manajemen sumber daya manusia (Schaefer et al, 2015).
Rendahnya kinerja karyawan di era kompetitif ini masih menjadi masalah utama
dalam manajemen sumber daya manusia (Senen, Sumiyati, Masharyono,
Triananda, 2016:596). Masalah kinerja karyawan dihadapi oleh perusahaan di
berbagai sektor di banyak negara, baik yang bergerak di sektor publik dan swasta,
di institusi kesehatan, pendidikan, perbankan, perusahaan milik negara, sampai
perusahaan kecil (Senen, Sumiyati, Masharyono, Triananda, 2016:596). Kinerja
karyawan sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya dan
menjadi salah satu faktor utama kesuksesan di perusahaan (Nuryanti &
Rahmawati, 2016). Rendahnya kinerja karyawan menjadi prioritas yang dihadapi
oleh perusahaan, sehingga perusahaan tersebut memaksimalkan Kkinerja

karyawannya yang menjadi tantangan utama bagi organisasi (Osa, 2014).
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Organisasi dituntut untuk selalu dapat menjaga karyawannya agar dapat
menampilkan kinerja yang baik dan memelihara karyawannnya agar dapat
mendedikasikan diri kepada organisasi tempat di mana karyawan bekerja
(Syamsul H Senen, Sumiyati, & Masharyono, 2017). Karyawan merupakan salah
satu komponen terpenting yang dimiliki oleh perusahaan dalam upayanya
menjaga keberhasilan hidup, pengembangan, kemampuan bersaing dan
mendapatkan keuntungan (Syamsul H Senen et al., 2017:68). Kinerja bisa
mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu organisasi perusahaan, semakin
baik kinerja yang ditunjukkan oleh para karyawan akan sangat membantu dalam
perkembangan organisasi atau perusahaan tersebut (Wardhana, Tarmedi, &
Sumiyati, 2016). Agar perusahaan dapat bertahan dalam persaingan di pasar
internasional diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang tinggi
karena kinerja karyawan yang tinggi merupakan salah satu faktor keberhasilan di
dalam suatu organisasi atau perusahaan (Syamsul Hadi Senen & Wahyuni,
2016:60). Kinerja meliputi hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang
dihasilkan karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Aprilia & Hudiwinarsih, 2012).

Keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya tidak lepas dari kapasitas karyawan (pekerja) yang melakukan
pekerjaan di perusahaan (Ritonga, 2013). Tanpa adanya unsur manusia dalam
organisasi, tidak mungkin organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang
diinginkan (Masharyono, 2015). Tidak ada satu perusahaan pun yang bisa
bertahan jika perusahaan tidak memiliki karyawan yang bisa bekerja dengan baik
dan maksimal (Syamsul H Senen et al., 2017). Baik buruknya kinerja individu
tergantung pada pemahaman dan kemampuan untuk mencapai target sesuai
kebenarannya (Shanawany, 2001; Khan et al., 2016). Kinerja karyawan dilihat
dari segi produktivitas dan output karyawan yang mempengaruhi serta membantu
organisasi agar bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuannya
(Emelia & Darko, 2017).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Odunlami & Matthew, (2014)

mengenai kinerja karyawan di industri manufaktur menyatakan bahwa karyawan
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merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari manajemen sumber daya
manusia. Hal ini diperkuat oleh penelitian Emeka, Ifeoma, & Emmanuel, (2015)
menyatakan bahwa sektor manufaktur di perusahaan Nigeria tercatat sebagai salah
satu mesin pertumbuhan dalam pekerjaan yang dapat menciptakan kekayaan
untuk pembangunan, akan tetapi sektor ini tidak mampu mengatasi tantangan
yang tercermin dari kinerjanya yang buruk selama bertahun-tahun. Permasalahan
karyawan dengan tingkat kinerja rendah pada industri manufaktur terindikasi pada
kemampuan menguasai peralatan yang rendah dan karyawan yang tidak
menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu (Garcia-Pinillos et al, 2015).

Perusahaan yang bergerak dalam sektor manufaktur merupakan
perusahaan yang bergerak dalam sektor produksi yang sangat bertumpu pada
efisiensi dan keefektifan kerja karyawan. Oleh karena itu perusahaan yang
bergerak pada sektor manufaktur sangat mengandalkan kualitas dan kinerja
karyawan yang tinggi (Syamsul Hadi Senen & Wahyuni, 2016:59). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Supriyani & Mahmud, (2013) mengenai kinerja
karyawan di industri manufaktur, disimpulkan bahwa turunnya kinerja karyawan
ditunjukan oleh banyaknya karyawan yang absen, target hasil produksi dan
terlambat datang ke tempat kerja.

Industri  manufaktur di Indonesia merupakan penopang utama
perkembangan industri di sebuah negara. Sektor industri manufaktur merupakan
salah satu sektor yang berperan penting dalam proses transformasi struktural
dalam perekonomian Indonesia (Asmaranty, 2014). Permasalahan Kkinerja
karyawan di tahun 2015 dan 2016 pada objek industri manufaktur adalah
karyawan dengan Kinerja rendah akan memutuskan untuk resign dari perusahaan
karena regulasi dan tuntutan perusahaan akan inovasi produk tinggi (Deweese,
Hornsby, & Stone, 2015).

Permasalahan kinerja juga terjadi pada PT. Indorama Synthetics Thk
Polyester Division Kabupaten Purwakarta pada tahun 2015 sampai dengan 2017
tidak tercapainya target kinerja yang telah direncanakan. PT. Indorama Synthetics
Tbk Polyester Division beroperasi dalam rantai poliester. Indorama memproduksi

berbagai macam produk industri termasuk Polyethylene, Polypropylene, Serat,
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Benang Spun, Kain, dan Sarung tangan Medis. Fasilitas pabrik terletak di
Indonesia, Nigeria, Turki, Sri Lanka, Uzbekistan, dan India. Hal ini menyebabkan
peningkatan kinerja karyawan operasional, yang pada akhirnya harus
menghasilkan output yang lebih tinggi (Decramer et al., 2012; Boselie, Paauwe
dan Jensen, 2001; Boxall, Purcell dan Wright, 2007).

Standar penilaian dianggap sebagai controlling perusahaan, tanpa standar,
karyawan akan bertindak tidak berdasarkan prosedur karena standar kinerja
merupakan target dari perusahaan sehingga karyawan harus memberikan tenaga,
pikiran, keterampilan, pengetahuan dan waktu kerjanya untuk pencapaian standar
kinerja karyawan (Chen, 2015). Perusahaan memiliki standar kategori untuk
penilaian kinerja karyawan di setiap periode. Tabel 1.1 menjelaskan standar
kategori penilaian kinerja karyawan di PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester
Division Purwakarta.

TABEL 1.1
STANDAR KATEGORI PENILAIAN KINERJA KARYAWAN
PT. INDORAMA SYNTHETICS Tbk. POLYESTER DIVISION PURWAKARTA

No Kriteria Nilai rata-rata Kategori
1. Tanggung Jawab 1-3 C
4-7 B
8 A
2. Inisiatif 1-6 C
7-11 B
12 A
3. Kerjasama 1-3 C
4-7 B
8 A
4. Etika & Komunikasi 1-3 C
4-8 B
9 A
5. Disiplin & Kehadiran 1-6 C
7-11 B
12 A
6. Pengetahuan 1-9 C
Mengenai Pekerjaan 10-15 B
16 A
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No Kriteria Nilai rata-rata Kategori
7. Kualitas Pekerjaan 1-4
5-9
10

8. Kecepatan Kerja 1-6
7-11
12

9. Kerapihan 1-6

7-11

12
Sumber: Bidang Personalia PT. Indorama Synthetics, Tbk Polyester Division
Penilaian kinerja adalah ukuran hasil kerja karyawan dengan melihat

>WO >WO >wWO

kualitas dan kuantitas yang sesuai diinginkan perusahaan untuk evaluasi
selanjutnya (S. B. Ali, Mahdi, & Malihe, 2012). Meskipun standar penilaian telah
diterapkan akan tetapi masih banyak karyawan yang memberikan kinerja buruk,
permasalahan ini tidak dapat diabaikan karena akan berdampak kepada kemajuan
perusahaan (Sinex, J. A., & Chapman, 2015).

Hasil penilaian kinerja karyawan PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester
Division di Purwakarta berdasarkan kategori yang sudah ditetapkan perusahaan
relatif mengalami penurunan pada beberapa kategori. Tabel 1.2 menunjukkan
hasil penilaian kinerja karyawan PT. Indorama Synthetics Thk. Polyester Division
di Purwakarta Tahun 2014-2017.

TABEL 1.2
REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA KARYAWAN
PT. INDORAMA SYNTHETICS Tbk. POLYESTER DIVISION PURWAKARTA

Tahun
Grade Kategori 2014 2015 2016 2017
Karyawan % Karyawan % Karyawan % Karyawan %
A Baik Sekali 25 243 21 20,4 18 17,5 16 15,5
B Baik 41 39,8 38 36,9 35 33,9 31 30,1
C Cukup 37 35,9 44 42,7 50 48,5 56 54,4
Jumlah Karyawan 103 100 103 100 103 100 103 100

Sumber: Bidang Personalia PT. Indorama Synthetics, Thk Polyester Division Purwakarta

Keterangan:

A B C
83-100 56-82 <55

Berdasarkan Tabel 1.2, menunjukkan data perusahaan telah menetapkan

target untuk karyawannya berada pada Grade A dan Grade B, tetapi pada
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kenyataannya masih ada karyawan yang berada pada Grade C atau cukup dengan
persentase yang fluktuatif. Terlihat adanya peningkatan pada kategori cukup tahun
2014 yaitu 35,9% dan kembali meningkat pada tahun 2017 menjadi 54,4%.
Terjadinya peningkatan pada kategori karyawan berkinerja cukup menunjukkan
minimnya peningkatan hasil kerja karyawan tidak sesuai yang diharapkan
perusahaan.

Indorama Synthetics merupakan salah satu produsen terbesar polyester dan
benang pintal di Indonesia. Apabila penilaian kinerja bagus, artinya karyawan
bekerja dengan baik dan produk yang dihasilkan perusahaan secara keseluruhan
akan meningkat. Akan tetapi berdasarkan produksi dan penjualan PT. Indorama
Synthetics Tbk. mengalami penurunan, ini mengindikasikan kinerja karyawan
masih rendah. Adapaun Tabel 1.3 menunjukkan data produksi dan penjualan di

PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester Division Purwakarta pada Tahun 2014

sampai 2017.
TABEL 1.3
DATA PRODUKSI DAN PENJUALAN
PT. INDORAMA SYNTHETICS TAHUN 2014-2017
Tahun Jumlah Produksi Penjualan ekspor Penjualan
(Ton) (US'$) domestik (US $)
2014 5492 21.053.643 8.523.078
2015 5100 17.565.272 7.876.990
2016 3896 9.193.446 5.471.853
2017 2984 4.310.537 4.864.374

Sumber: Annual Report PT. Indorama Synthetics Thk 2017

Data Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa penurunan yang terjadi
pada tahun 2014 sampai 2017 pada jumlah produksi, penjualan ekspor dan
permintaan dalam negeri (domestik). Pada tahun 2014 sampai 2017 mengalami
penurunan jumlah produksi menjadi 2984, penjualan ekspor menjadi 4.310.537,
dan penjualan domestik menjadi 4.864.374. Adanya penurunan tingkat penjualan
yang terjadi mengakibatkan kerugian yang dialami perusahaan dari segi materil
dan non materil. Hal ini menunjukan bahwa kinerja karyawan di PT.Indorama
Synthetics masih mengalami penurunan di setiap tahunnya dan masih belum

mencapai hasil yang diharapkan perusahaan. Dampak dari kinerja karyawan yang
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tidak mendapatkan perhatian lebih, sesuai dengan teori menjelaskan masalah
kinerja perlu mendapatkan pengakuan, menganalisis, dan mengkonvergensi suatu
realitas yang terjadi melalui penguatan, harapan, aktualisasi, pembelajaran sosial,
perlengkapan kerja, dan peran dalam organisasi (Armstrong, 2014).

Faktor pendukung lain yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya
adalah tingkat kehadiran, seperti yang dikemukakan oleh Dermawan, (2011:140)
bahwa, absensi dapat dijadikan sebagai faktor pengukuran kinerja karyawan.
Kegiatan organisasi diperusahaan tidak akan berjalan secara optimal tanpa
kehadiran karyawan. Oleh sebab itu, tingkat kehadiran merupakan salah satu yang
menunjang kinerja karyawan (Shahzadi, Javed, Pirzada, Nasreen, & Khanam,
2014). Tabel 1.4 menunjukkan rekapitulasi tingkat kehadiran karyawan PT.
Indorama Synthetics Tbk. di Purwakarta tahun 2014-2017.

TABEL 1.4
REKAPITULASI KETIDAKHADIRAN KARYAWAN
PT. INDORAMA SYNTHETICS TBK. POLYESTER DIVISION

Tahun Jumlah 1 243) S A E N C K B L M D H

Karyawan
2014 103 3 5 4 8 3 1 2 1 0 3 3 2 0
2015 103 2 7 2 6 5 2 0 0 1 1 3 0 1
2016 103 5 9 8§ 10 7 4 3 2 0 3 5 2 O
2017 103 10 16 12 13 10 8 5 0 1 3 7 3 O

Sumber: Bidang Personalia PT. Indorama Synthetics, Tbk Polyester Division

Keterangan:
1 : Mangkir
: ljin Sakit
: 1jin Permit
: SKD
: Cuti Tahunan
: Cuti Hamil
: Cuti Nikah
: Cuti Menikahi Anak
: Cuti Khitanan Anak
: Cuti Pembaptisan
: Cuti Istri Melahirkan
: Cuti Keluarga Meninggal
: Dispensasi
: Menstruasi

TOZIromXxXoOozmpwnwnN
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Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukkan bahwa tingkat kehadiran yang rendah
terlihat dari rata-rata ketidakhadiran yang cukup signifikan sehingga berpengaruh
terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai karyawan. Berdasarkan penafsiran di
atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketidakhadiran rata-rata absensi karyawan
dari tahun 2014 hingga 2017 mengalami kenaikan. Hal ini tentu berpengaruh
terhadap kegiatan di perusahaan tidak akan berjalan secara optimal tanpa
kehadiran karyawan yang memadai, sehingga tingkat absensi yang fluktuatif
berpengaruh pada kinerja yang tidak stabil.

PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester Division dalam meningkatkan
disiplin kerja karyawan sudah menerapkan jam masuk dan pulang karyawan
mulai pukul 07.00 — 17.00 Wib. Akan tetapi, walaupun perusahaan telah
menetapkan jam masuk dan jam pulang, karyawan masih ada yang belum menaati
peraturan tersebut. Tabel 1.5 menunjukkan pelanggaran disiplin kerja karyawan
PT. Indorama Synthetics Tbk. di Purwakarta tahun 2014-2017.

TABEL 1.5
PELANGGARAN DISIPLIN KERJA KARYAWAN PT. INDORAMA
SYNTHETICS TBK. POLYESTER DIVISION TAHUN 2014-2017

Tahun Jumlah Rata- Kelalaian Jumlah
rata .
karyawan Kerja pelanggaran
lambat
meldhvilthn
2014 103 18 13 31
2015 103 26 9 35
2016 103 32 15 47
2017 103 42 18 60

Sumber: Bidang Personalia PT. Indorama Synthetics Thk. Polyester Division

Data Tabel 1.5 di atas menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi pada
tahun 2014 sampai 2017 pada pelanggaran disiplin kerja karyawan, di mana pada
tahun 2017 jumlah pelanggaran menjadi 60, 42 orang lambat masuk, 18 orang
melakukan kelalaian kerja. Berdasarkan Tabel 1.5 menunjukkan bahwa masih
bayaknya karyawan yang belum mentaati peraturan kedisiplinan, karena
disebabkan masih kurangnya pengawasan yang diberikan oleh atasan. Yang
disebabkan ketelambatan dalam masuk kerja, ngobrol di jam kerja, keluar dari
ruangan kerja, ketidakhadiran karyawan tanpa keterangan dokter. Apabila hal ini

terus terjadi akan berdampak tidak baik bagi perusahaan. Teori dasar yang
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digunakan guna memecahkan masalah penelitian ini yaitu dengan pendekatan
manajemen sumber daya manusia melalui pendekatan teori Mathis & Jackson,
(2011).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti kualitas
kerja, keterampilan, responsif, kecepatan, inisiatif, kemampuan, komunikasi
(Torang, 2012). Berbeda dengan Faktor penting penentu kinerja karyawan dan
keterlibatan mereka di tempat kerja adalah struktur gaji, kurangnya kesempatan,
skema insentif yang lemah, kode promosi berdasarkan senioritas, penundaan
dalam promosi, dan tidak adanya strategi motivasi (Assan, 2015; Zheng dan
Lamond, 2010). Sedangkan Tran & Thao, (2015) faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah: kepemimpinan, coaching, pemberdayaan, partisipasi,
budaya organisasi, lingkungan kerja sosial, motivasi, dan pelatihan.

Upaya peningkatkan Kkinerja, diantaranya dengan memperhatikan
kemampuan seorang karyawan yang dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Salah satu bentuk kemampuan yang diyakini dapat memainkan peranan
yang sangat penting bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan Kinerja
karyawannya adalah kemampuan (Burns R. B, 2012:148). Kinerja dapat
ditingkatkan dengan menggunakan kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru
untuk membangun hubungan dan proses kerja (Sajid, 2017). Masalah kinerja
karyawan terjadi karena pengetahan dan keahlian antar karyawan memiliki gap
sehingga pekerjaan tidak dapat selesai tepat waktu (Chen, S., Zhu, X., Welk, G. J.,
Kim, Y., Lee, J., & Meier, 2014).

Pelatihan dan pengembangan merupakan upaya yang dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan kemampuan karyawan. Perusahaan secara
berkala melaksanakan program pelatihan bagi karyawan untuk mengembangkan
kemampuan teknis dan manajerialnya dengan bantuan para tenaga ahli yang
berasal dari dalam dan luar Perusahaan. Karyawan mendapat pelatihan
komprehensif untuk berbagai aspek selama satu tahun antara lain: Pelatihan
Teknikal terkait Manufaktur, Keahlian Komunikasi, Keahlian Kepemimpinan,
Presentasi Bisnis, Keunggulan Kerjasama Tim, Manajemen Maintenance,

Kecerdasan Emosional, Program Outbound Kepemimpinan, Manajemen
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Hubungan Industrial, Keahlian IT, Keahlian Bahasa Inggris, Pelatihan Visi dan
Nilai (Annual Report PT.Indorama Synthetics Thk, 2016).

Kemampuan karyawan harus selalu stabil karena dengan kemampuan fisik
yang maksimal dan mental secara tidak langsung karyawan akan memiliki
kredibilitas yang baik (Crossman, 2012). Suatu perusahaan akan berhasil atau
bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh kemampuannya (Thoha, 2010:10).
Kemampuan dapat membangkitkan karyawan, sehingga dapat berkembang dan
pencapaian kinerjanya dapat melebihi apa yang diperkirakan perusahaan, selain
itu kemampuan dianggap efektif dalam situasi dan budaya apapun (Yukl,
2011:47).

Selain kemampuan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dengan
memperhatikan lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang dapat menunjang
kelancaran, keamanan, keselamatan, kebersihan, serta kenyamanan dalam bekerja
dan adanya fasilitas yang memadai, sehingga karyawan merasa aman, tenang dan
senang dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan dan menjadi tanggung
jawabnya (Mahardikawanto, 2013; Suprayitno, 2007:24). Lingkungan Kkerja
memberikan dampak besar kepada karyawan, baik terhadap hasil negatif atau
hasil positif (Mathews & Khann, 2016; Chandrasekar, 2001).

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu lingkungan kerja fisik
dan sosial (Sedarmayanti, 2009; Diah Indriani Suwondo, 2015). Lingkungan kerja
sosial memainkan peran penting dalam proses produksi yang dilakukan oleh
karyawan atau karyawan di semua tingkat manajemen dalam rangka
meningkatkan kinerja karyawan (Sumiyati, Masharyono, Purnama, Pratama,
2016). Seorang karyawan bekerja di dalam perusahaan tidak sendiri, pasti
membutuhkan orang lain. Dengan demikian, karyawan perlu membina hubungan
yang baik antara rekan kerja, bawahan maupun atasan.

Upaya yang dilakukan guna meningkatkan lingkungan kerja sosial yang
baik perusahaan memiliki program “Minum Kopi dengan SDM” program ini
memberikan kesempatan bagi staf senior untuk mendiskusikan isu-isu secara
santai dan memberikan umpan balik mengenai praktik SDM di Perusahaan.

Tujuan utama dari program ini adalah untuk menemukan cara dan sarana untuk
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meningkatkan praktik SDM; menciptakan lingkungan yang kondusif; serta
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk menjadi pelaksana tugas yang
andal. Para anggota yang tergabung dalam forum ini yakin bahwa program ini
memberikan kesempatan untuk mendiskusikan isu-isu mengenai SDM yang telah
seringkali dibahas. Selain program “Minum Kopi dengan SDM”, perusahaan juga
mengadakan “Family Gathering” yang dilaksanakan dua tahun sekali untuk
seluruh karyawan (Annual Report PT.Indorama Synthetics Thk, 2016)

Semakin baiknya lingkungan kerja akan mengakibatkan pencapaian
kinerja organisasi secara maksimal. Temuan penelitian telah menetapkan bahwa
peningkatan kinerja di tempat kerja disebabkan bukan hanya dengan pelatihan,
namun juga oleh pengaruh organisasi lainnya, yang berada di luar kendali
pelatihan, misalnya perilaku manajer lini, imbalan dan insentif, praktik
perekrutan, lingkungan kerja, peralatan dan sejumlah aspek budaya lainnya yang
mempengaruhi kinerja di tempat kerja (Anthony, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara upaya yang dilakukan oleh PT. Indorama
Synthetics Tbk. Polyester Division di Purwakarta dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan melalui kemampuan karyawan menjadi fator lain yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan di PT.Indorama Synthetics Tbk. dengan
melaksanakan program pelatihan bagi karyawan untuk mengembangkan
kemampuan teknis dan manajerialnya dengan bantuan para tenaga ahli yang
berasal dari dalam dan luar Perusahaan (Annual Report PT.Indorama Synthetics
Thk, 2016). Kemudian lingkungan kerja sosial yakni memberikan sarana bagi
para karyawan untuk tumbuh secara pribadi dan profesional (Report & Tahunan,
2016:21).

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, Kinerja
menjadi kajian penting dalam sebuah organisasi. Permasalahan kinerja karyawan
jika diabaikan akan menyebabkan menurunnya hasil kerja baik kualitas maupun

kuantitas dalam mencapai tujuan Perusahaan.
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Kinerja karyawan sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai
tujuannya dan menjadi salah satu faktor utama kesuksesan di perusahaan
(Nuryanti & Rahmawati, 2016). Rendahnya kinerja karyawan menjadi prioritas
yang dihadapi oleh perusahaan, sehingga perusahaan tersebut memaksimalkan
kinerja karyawannya yang menjadi tantangan utama bagi organisasi (Osa, 2014).
Kinerja meliputi hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan
karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Aprilia & Hudiwinarsih, 2012). Kinerja karyawan
dilihat dari segi produktivitas dan output karyawan yang mempengaruhi serta
membantu organisasi agar bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai
tujuannya (Emelia & Darko, 2017).

Permasalahan rendahnya kinerja mengakibatkan perusahaan perlu
melakukan langkah agar bisa meningkatkan kinerja karyawan secara optimal agar
tetap dapat bersaing dan bertahan. Upaya peningkatkan Kinerja, diantaranya
dengan memperhatikan kemampuan seorang karyawan yang dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Kinerja dapat ditingkatkan dengan menggunakan
kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru untuk membangun hubungan dan
proses kerja (Sajid, 2017). Suatu perusahaan akan berhasil atau bahkan gagal
sebagian besar ditentukan oleh kemampuannya (Thoha, 2010:10). Semakin
baiknya lingkungan kerja akan mengakibatkan pencapaian kinerja organisasi
secara maksimal. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu lingkungan
kerja fisik dan sosial (Sedarmayanti, 2009; Diah Indriani Suwondo, 2015).
Lingkungan kerja sosial memainkan peran penting dalam proses produksi yang
dilakukan oleh karyawan atau karyawan di semua tingkat manajemen dalam
rangka meningkatkan kinerja karyawan (Sumiyati, Masharyono, Purnama,
Pratama, 2016). Seorang karyawan bekerja di dalam perusahaan tidak sendiri,
pasti membutuhkan orang lain. Dengan demikian, karyawan perlu membina
hubungan yang baik antara rekan kerja bawahan maupun atasan.

Kinerja karyawan dapat ditingkatkan ketika karyawan diberikan
kemampuan sesuai dengan pengetahuan dan keahliannya, sehingga karyawan
mengetahui tugas dan perannya dalam perusahaan. Selain itu lingkungan kerja
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sosial akan membina hubungan yang baik dengan rekan kerja, atasan maupun

bawahan dalam menjalankan tugas-tugasnya di perusahaan.

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka yang

menjadi tema sentralnya adalah :

Kinerja karyawan PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester Division di
Purwakarta mengalami permasalahan, hal ini ditunjukan oleh
penilaian kinerja yang selama tiga tahun terakhir mengalami
penurunan pada beberapa kategori, penurunan penjualan produksi,
tingginya tingkat ketidakhadiran karyawan dan tingginya tingkat
jumlah pelanggaran disiplin karyawan. Dengan kemampuan dan
lingkungan kerja sosial yang baik diharapkan dapat meningkatkan
kinerja karyawan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah.

1.

Bagaimana gambaran kemampuan kerja PT. Indorama Synthetics Tbk.
Polyester Division di Purwakarta

Bagaimana gambaran lingkungan kerja sosial PT. Indorama Synthetics Tbk.
Polyester Division di Purwakarta

Bagaimana gambaran Kkinerja karyawan PT. Indorama Synthetics Tbk.
Polyester Division di Purwakarta

Adakah pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indorama
Synthetics Tbk. Polyester Division di Purwakarta

Adakah pengaruh lingkungan kerja sosial terhadap kinerja karyawan PT.
Indorama Synthetics Thk. Polyester Division di Purwakarta

Adakah pengaruh kemampuan kerja dan lingkungan kerja sosial terhadap
kinerja karyawan PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester Division di

Purwakarta

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian adalah

untuk memperoleh hasil temuan mengenai.
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Gambaran kemampuan kerja PT. Indorama Synthetics Thk. Polyester Division
di Purwakarta

Gambaran lingkungan kerja sosial PT. Indorama Synthetics Thk. Polyester
Division di Purwakarta

Gambaran kinerja karyawan PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester Division
di Purwakarta

Pengaruh kemampuan Kkerja terhadap kinerja karyawan PT. Indorama
Synthetics Thk. Polyester Division di Purwakarta

Pengaruh lingkungan kerja sosial terhadap kinerja karyawan PT. Indorama
Synthetics Thk. Polyester Division di Purwakarta

Pengaruh kemampuan kerja dan lingkungan kerja sosial terhadap kinerja

karyawan PT. Indorama Synthetics Tbk. Polyester Division di Purwakarta

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran baik

dari segi akademik maupun praktisi sebagai berikut:

1.

Kegunaan Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan dalam aspek teoritis yaitu
bagi perkembangan ilmu manajemen khususnya pada bidang manajemen
sumber daya manusia, melalui pendekatan dan metode-metode yang
digunakan terutama dalam upaya menggali pendekatan-pendekatan baru
dalam aspek manajemen sumber daya manusia yang menyangkut kemampuan
kerja dan lingkungan kerja sosial terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
diharapkan bisa memberikan sumbangan bagi para akademisi dan
pengembangan teori sumber daya manusia khususnya pada pendekatan
perilaku organisasi.
Kegunaan Praktisi
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan masukan kepada
PT.Indorama Synthetics Tbk. Polyester Division untuk dijadikan

pertimbangan dalam memecahkan permasalahan kinerja karyawan dengan
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menggunakan solusi kemampuan kerja dan memperhatikan kondisi
lingkungan kerja sosial karyawan.

b. Bagi Industri Sejenis
Sebagai sumber informasi untuk industri atau perusahaan sejenis
khususnya dalam meningkatkan kinerja karyawan dan memelihara
karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut.

c. Bagi Pihak Lain
Dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi pihak-pihak yang ingin
melakukan penelitian selanjutnya mengenai kemampuan Kkerja dan
lingkungan kerja sosial dimana digunakan untuk meningkatkan kinerja
karyawan, mengingat masih banyak yang belum terungkap dalam

penelitian ini.
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